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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis penafsiran Sayyid Quṭb terhadap 

ayat-ayat Al-Qur‟an yang mengandung konsep nisyān dapat 

disimpulkan bahwa nisyān dalam perspektif Al-Qur‟an dan 

tafsir Fi Ẓilāl al-Qur‟ān tidak dapat dipahami semata-mata 

sebagai lupa dalam arti kognitif atau kelemahan daya ingat. 

Sebaliknya, nisyān lebih dominan dimaknai sebagai kelalaian 

eksistensial dan spiritual, yakni sikap berpaling secara sadar 

dari Allah, ayat-ayat-Nya, serta orientasi akhirat. Nisyān 

ditampilkan sebagai bentuk pengabaian sadar terhadap Allah 

dan hari akhir.  Bentuk nisyān ini berakar pada sifat 

manusiawi yang cenderung terikat pada kepentingan duniawi, 

hawa nafsu, serta rasa aman semu terhadap kehidupan 

material, sehingga akhirat tersisih dari kesadaran. Akibatnya, 

manusia mengalami keterputusan rahmat dan pertolongan 

Ilahi, yang dalam tafsir Sayyid Quṭb dipahami sebagai 

konsekuensi logis dari pilihan manusia sendiri. 

Al-Qur‟an juga menampilkan bentuk nisyān yang 

bersifat manusiawi (nisyān insānī). Kelupaan ini tidak 

bersumber dari pembangkangan atau pengingkaran, melainkan 

dari kelemahan tekad manusia dalam menghadapi godaan. 

Dalam konteks ini, nisyān mencerminkan keterbatasan fitrah 

manusia yang tidak sempurna. Karena itu, kelupaan tersebut 
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diikuti oleh kesadaran, penyesalan, dan tobat, serta penerimaan 

kembali dari Allah. Hal ini menunjukkan bahwa sifat 

manusiawi berupa kelemahan, kerentanan, dan ketidakteguhan 

tidak serta-merta meniadakan spiritualitas, selama manusia 

masih memiliki kesiapan untuk kembali kepada Allah. Dari 

sisi spiritualitas, nisyān berfungsi sebagai indikator utama 

kemerosotan ruhani manusia, sekaligus cermin dari 

pengelolaan sifat-sifat manusiawinya. Ketika ingatan kepada 

Allah melemah, sifat manusiawi seperti cinta dunia, 

kesombongan, dan egoisme menjadi dominan, sehingga 

manusia kehilangan orientasi hidup, kepekaan moral, dan 

tujuan akhir. Dengan demikian, nisyān tidak hanya 

merefleksikan krisis spiritual, tetapi juga menunjukkan 

kegagalan manusia dalam menata sifat-sifat manusiawinya di 

bawah bimbingan iman. Dalam perspektif Sayyid Quṭb, 

kesadaran ketuhanan berfungsi sebagai pengendali utama sifat 

manusiawi, sehingga ketika kesadaran itu hilang, manusia 

kehilangan arah hidupnya. Oleh karena itu, konsep nisyān 

dalam Al-Qur‟an berperan sebagai peringatan fundamental 

agar manusia senantiasa menjaga keseimbangan antara fitrah 

kemanusiaannya dan tuntunan ilahi, sehingga spiritualitas 

tetap hidup dan manusia tidak terjerumus ke dalam kehampaan 

makna. 
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B. Saran 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 

kajian Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, khususnya dalam 

memahami konsep nisyān sebagai fenomena spiritual dan 

eksistensial manusia sebagaimana ditafsirkan oleh Sayyid 

Quṭb dalam Fi Ẓilāl al-Qur‟ān. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa nisyān tidak hanya berkaitan dengan lupa 

dalam arti intelektual, tetapi memiliki implikasi mendalam 

terhadap kualitas spiritualitas dan orientasi hidup manusia. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperluas kajian nisyān dengan menelaah ayat-ayat lain 

yang relevan, serta menggunakan pendekatan tafsir yang 

beragam agar pemahaman terhadap konsep ini menjadi lebih 

komprehensif.  
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